ABSTRAK

VEAT (Verifikasi Eksistensi Aset Tetap) merupakan kegiatan pengecekan aset secara
langsung di lapangan, untuk mengidentifikasi, mendapatkan informasi keberadaan,
dan  kondisi  aset tetap  hasil dari  pengadaan  unit  Logistik.

(http://logistik.ittelkom.ac.id/). Permasalahan utama dari proses bisnis VEAT adalah

proses bisnis VEAT yang belum efektif. Sehingga hasil VEAT eksisting belum
memuaskan. Hal yang membuat proses bisnis VEAT belum memuaskan antara lain
proses pencatatan aset pengadaan yang belum baik dan hasil rekonsilasi antara data
pengadaan dengan data hasil VEAT yang belum mencapai 100%. Selain itu, terdapat
41% pengadaan pada bulan Juni-Desember 2013 yang belum dilabel. Salah satu cara
untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan melakukan perbaikan proses
bisnis VEAT menggunakan metode Business Process Improvement (BPI).
Pendekatan yang digunakan dalam BPI adalah process redesign, yaitu melakukan
perancangan ulang proses bisnis eksisting tanpa mengubah esensi dan tujuan dari
proses bisnis tersebut. Perbaikan proses bisnis VEAT bertujuan agar proses bisnis
VEAT lebih efektif dalam melakukan pencatatan, monitoring, dan pengelolaan aset.
Semakin baik proses pengelolaan aset, maka akan mempermudah unit Logistik dalam

mengidentifikasi aset.
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